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ABSTRAK 

Kehamilan merupakan proses alami yang istimewa karena menyebabkan transformasi dalam struktur tubuh dan fungsi serta 

penyesuaian yang beragam bagi ibu hamil. Primigravida adalah kondisi di mana seorang wanita sedang mengalami 

kehamilan untuk pertama kalinya. Wanita dalam kondisi ini biasanya memerlukan bimbingan dan dukungan ekstra saat 

menjalani fase kehamilan, persalinan, masa nifas, perawatan bayi baru lahir, menyusui, dan juga perencanaan keluarga. 

Gangguan tidur adalah rangkaian kondisi yang ditandai oleh gangguan jumlah, mutu, atau durasi tidur pada individu 

tertentu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan gangguan tidur. Penelitian 

ini merupakan studi kasus yang bertujuan untuk meneliti aspek continuity of care dalam asuhan kebidanan bagi ibu hamil 

yang mengalami gangguan tidur dengan menggunakan aromaterapi inhalasi lavender. Pelayanan antenatal yang diberikan 

kepada Ny. J selama trimester I, II, dan III sesuai dengan standar pemeriksaan 10 T yang telah ditetapkan, gangguan tidur 

berhasil diatasi pada kunjungan ketiga dan perkembangan berjalan normal. 

 

Kata kunci: ibu hamil; inhalasi lavender; primigravida 

 

MIDWIFERY CARE FOR PREGNANT WOMEN WITH SLEEP DISORDERS USING 

LAVENDER AROMATHERAPY INHALATION 

 
ABSTRACT 

Pregnancy is a special natural process because it causes transformations in body structure and function as well as various 

adjustments for pregnant women. Primigravida is a condition where a woman is experiencing pregnancy for the first time. 

Women in this condition usually need extra guidance and support when going through the phases of pregnancy, childbirth, 

postpartum period, newborn care, breastfeeding, and also family planning. Sleep disorders are a series of conditions 

characterized by disturbances in the amount, quality or duration of sleep in certain individuals. The aim of this research is 

to determine midwifery care for pregnant women with sleep disorders. This research is a case study which aims to examine 

aspects of continuity of care in midwifery care for pregnant women who experience sleep disorders using lavender 

inhalation aromatherapy. Antenatal care provided to Mrs. J during the first, second and third trimesters according to the 

established 10 T examination standards, sleep disorders were successfully resolved at the third visit and development was 

normal. 

 

Keywords: lavender inhalation; pregnant women; primigravida 

 

PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan proses alami yang istimewa karena menyebabkan transformasi dalam struktur 

tubuh dan fungsi serta penyesuaian yang beragam bagi ibu hamil. Meskipun kehamilan sering 

dianggap sebagai periode yang membahagiakan bagi wanita, ada saat-saat di mana kehamilan dapat 

menjadi beban atau menimbulkan kekhawatiran serta tekanan bagi sebagian besar wanita, terutama 

bagi mereka yang sedang mengalami kehamilan pertama (primi gravida) (Annisa et al., 2022; Hayati, 

2021; Hikmatulloh et al., 2019; Ningrum, 2017).  Primigravida adalah kondisi di mana seorang wanita 

sedang mengalami kehamilan untuk pertama kalinya. Wanita dalam kondisi ini biasanya memerlukan 

bimbingan dan dukungan ekstra saat menjalani fase kehamilan, persalinan, masa nifas, perawatan bayi 

baru lahir, menyusui, dan juga perencanaan keluarga. Selama masa kehamilan, ibu hamil sering 
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mengalami ketidaknyamanan karena perubahan fisik dan psikologis seperti sering buang air kecil, 

mual, muntah, keinginan makan tertentu, sakit kepala, kelelahan, nyeri payudara, nyeri punggung, 

sembelit, wasir, perut kembung, dan kesulitan tidur (Akri, 2019; Ayodya & Jayanti, 2023; Damayanti, 

2019; Purnama et al., 2019). 

 

Gangguan tidur adalah rangkaian kondisi yang ditandai oleh gangguan jumlah, mutu, atau durasi tidur 

pada individu tertentu. Variasi gangguan tidur pada ibu hamil dipengaruhi oleh kondisi dan respons 

tubuh ibu tersebut. Tidur merupakan kebutuhan fisiologis penting bagi manusia dan dianggap sebagai 

faktor kesehatan krusial yang dapat memengaruhi kualitas hidup. Proses istirahat dan tidur penting 

untuk pemulihan otak dan tubuh, sehingga kurang tidur dapat mengakibatkan gangguan fisik dan 

mental. Selama tidur, aktivitas tubuh melambat, memungkinkan proses perbaikan sel yang rusak. 

Meskipun kebutuhan tidur dewasa umumnya adalah 7-8 jam, ibu hamil mungkin memerlukan hingga 

10 jam tidur. Kualitas tidur yang optimal akan mendukung kesehatan ibu selama kehamilan dan 

memberikan energi yang cukup untuk proses persalinan (Anggraini, 2018; Marwah et al., 2023; 

Sukorini, 2017; Wakhidah et al., 2023). 

 

Selama kehamilan, gangguan tidur sering terjadi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wang et al. 

(2020), sekitar 52% hingga 61% ibu hamil mengalami masalah tidur. Angka kejadian gangguan tidur 

bervariasi, mencapai 30%-80% pada trimester pertama dan 66%-97% pada trimester ketiga. Beberapa 

jenis gangguan tidur yang sering dialami ibu hamil meliputi sindrom kaki gelisah (gejala tak nyaman 

pada kaki), sleep apnea (masalah pernapasan saat tidur), refluks gastroesofageal nokturnal (naiknya 

asam lambung pada malam hari), sering buang air kecil di malam hari, serta insomnia (kesulitan tidur 

atau terbangun terlalu awal). Beberapa faktor yang menyebabkan gangguan tidur, yang pada akhirnya 

bisa menyebabkan kesulitan tidur dalam jangka waktu yang signifikan, termasuk stres, pengalaman 

traumatis, mual, muntah, nyeri pinggang, sering buang air kecil, fluktuasi hormon, pertumbuhan dan 

gerakan aktif janin, nyeri punggung, peningkatan ukuran perut, kecemasan, kebiasaan tidur sebelum 

kehamilan, masalah kesehatan fisik, efek samping obat-obatan, penyesuaian dengan lingkungan yang 

tidak mendukung, serta kenyamanan ruangan (Ismiyati & Faruq, 2020; Muzakir, 2022; Wijayanti & 

Maulina, 2018). 

 

Salah satu metode untuk mengatasi gangguan tidur adalah melalui penggunaan aroma terapi inhalasi 

lavender. Aromaterapi melibatkan pemanfaatan minyak esensial yang diekstrak dari tumbuhan 

aromatik untuk tujuan terapeutik. Beberapa jenis aromaterapi yang berguna dalam mengatasi 

gangguan tidur mencakup langon kleri, eukaliptus, geranium, dan lavender. Lavender memiliki 

keunggulan karena kandungannya yang beragam (Maharani, 2021; Sagala et al., 2022; Setyawan & 

Oktavianto, 2020).  Kandungan utama bunga lavender seperti linalyl asetat dan linalool memberikan 

sifat-sifat yang bermanfaat, seperti membantu mengatasi insomnia, memperbaiki suasana hati, 

meredakan kecemasan, meningkatkan kewaspadaan, serta memberikan efek relaksasi. Penggunaan 

aromaterapi lavender dapat membantu meningkatkan kualitas tidur karena kandungan linalool dalam 

bunga lavender memiliki efek sedatif yang merangsang reseptor saraf penciuman dan menghasilkan 

efek relaksasi saat dihirup (Afiestasari, 2019; Mu’alimah et al., 2022). 

 

Aromaterapi mempengaruhi tubuh manusia melalui dua sistem fisiologis, yaitu peredaran darah dan 

sistem penciuman, yang dapat memengaruhi aspek psikologis, ingatan, dan emosi seseorang. 

Essensial oil, jenis aromaterapi, dapat membantu mengurangi depresi, kecemasan, dan sakit kepala. 

Penelitian oleh Afshar et al. (2020) mengenai Minyak Wangi Essensial Lavender dan Kualitas Tidur 

menunjukkan bahwa pemberian 5 tetes minyak aromaterapi lavender pada disperser ultrasonik dengan 

130 ml air selama 15 menit dalam ruangan meningkatkan durasi dan kualitas tidur. Tujuan penelitian 
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ini yaitu untuk mengetahui asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan gangguan tidur. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan untuk meneliti aspek continuity of care dalam 

asuhan kebidanan bagi ibu hamil yang mengalami gangguan tidur dengan menggunakan aromaterapi 

inhalasi lavender. Pendekatan asuhan kebidanan ini mencakup tahapan subjektif, objektif, analisis, 

perencanaan, penanganan, evaluasi, dan dokumentasi dengan menerapkan metode SOAP. Aromaterapi 

lavender diberikan dengan cara mengatur pasien dalam posisi duduk atau semifowler, mendekatkan 

peralatan Inhalasi ke bed pasien, mengisi gelas dengan air panas dan teteskan 5 tetes oil lavender terapi 

ke dalam gelas yang berisi air panas, menghidupkan/menyalakan dari alat inhalasi dan diberikan 

selama 15 menit stop menghirup aroma terapi 

 

HASIL  

Hasil pengkajian pada pertemuan kedua antenatal care ditemukan bahwa ibu mengatakan merasa 

pusing dan susah tidur. Hasil pemeriksaan ditemukan keadaan umum baik, kesadaran composmentis, 

TD 90/80 mmHg, nadi 23 kali per menit, suhu 36,4C, BB sekarang 62 kg, HB 11 gr%. Analisa 

ditemukan bahwa Ny “J” umur 24 tahun G1P0A0 usia kehamilan 20 minggu, janin tunggal hidup, intra 

uterin, presentasi kepala, keadaan jalan lahir normal, keadaan janin baik, ibu dengan gangguan tidur. 

Setelah dilakukan evaluasi pada Ny. J, 24 tahun, G1P0A0, terungkap bahwa ia telah menjalani 8 kali 

kunjungan ANC, dengan 2 kali kunjungan pada trimester I, 3 kali pada trimester II, dan 3 kali pada 

trimester III, serta 1 kali berkonsultasi dengan dokter spesialis kandungan pada trimester II. Ibu telah 

memenuhi syarat minimal kunjungan ANC sebanyak 6 kali, menjalani pemeriksaan USG, dan tidak 

mengalami komplikasi selama kehamilan. 

 

PEMBAHASAN  

Antenatal care (pelayanan antenatal) disarankan minimal dilakukan 6 kali selama kehamilan, dengan 

dua kunjungan pada trimester pertama, satu kunjungan pada trimester kedua, dan tiga kunjungan pada 

trimester ketiga. Standar pelayanan ini direkomendasikan untuk memastikan perlindungan yang 

adekuat bagi ibu hamil dan janin, termasuk deteksi awal faktor risiko, pencegahan, serta penanganan 

dini komplikasi kehamilan (N. N. Azizah, 2021; Bundarini & Fitriahadi, 2019; Subarda & Helmyati, 

2011). Meskipun pemeriksaan laboratorium dilakukan penulis pada kunjungan rumah karena 

kelangkaan peralatan di PMB, kualitas layanan ANC yang diterima oleh Ny. J dinilai telah memenuhi 

standar 10 T. Dari 10 T yang diterapkan di PMB, termasuk pemantauan pertama yang meliputi 

penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, dan pengukuran tekanan darah. Sebelum hamil, 

berat badan Ny. J adalah 59 kg dengan tinggi 160 cm. Pada pengukuran terbaru, berat badan Ny. J 

mencapai 69 kg dengan kenaikan berat 10 kg selama kehamilan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 

bahwa peningkatan berat badan ibu berada dalam rentang normal yang direkomendasikan, yakni 11,5-

16 kg, menandakan bahwa kenaikan berat badan sebesar 11,3-15,9 kg (normal) selama kehamilan 

sesuai dengan keadaan ibu. 

 

Pelayanan Antenatal Care (ANC) di praktik mandiri bidan "N" dinilai baik dan telah memenuhi standar 

10T, meskipun pemeriksaan laboratorium tidak dilakukan oleh bidan karena keterbatasan peralatan. 

Oleh karena itu, penulis melakukan pemeriksaan langsung di rumah Ny. J. Dengan demikian, tidak ada 

diskrepansi antara teori dan praktik dalam pelayanan tersebut. Setelah evaluasi pada Ny. J yang 

mengalami gangguan tidur, terjadi perubahan pola tidur ibu setelah menggunakan aromaterapi inhalasi. 

Hal ini mendukung gagasan bahwa pemberian inhalasi aromaterapi lavender bisa dijadikan opsi 

alternatif yang aman dan mudah dalam mengatasi gangguan tidur pada ibu hamil, tanpa perlu 

menggunakan obat tidur (Adiputri et al., 2023; Ayudia et al., 2022; Kristiningrum & Afriyani, 2019; 

Rhomadona & Primihastuti, 2020). 
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Menghirup aromaterapi lavender dapat merangsang pelepasan endorfin atau hormon kebahagiaan dan 

relaksasi, menciptakan suasana yang tenang dan nyaman yang dapat mempermudah seseorang untuk 

tidur. Cara yang dianjurkan adalah meneteskan 5 tetes minyak aromaterapi lavender ke dalam wadah 

yang berisi air panas, mengaktifkan alat inhalasi, dan menghirup selama 15 menit sebelum berhenti 

untuk merasakan manfaat aromaterapi (N. Azizah et al., 2020; Reni et al., 2021). Aromaterapi memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi pusat emosi, suasana hati, dan memori di sistem limbik otak, yang 

menghasilkan neurohormon endorfin dan enkefalin sebagai penekan rasa sakit, serta serotonin yang 

membantu mengurangi stres, kecemasan, terutama terkait dengan proses persalinan. Lavender dikenal 

karena sifat menenangkannya. Aroma lavender dapat memberikan efek ketenangan, keseimbangan, 

kenyamanan, serta meningkatkan perasaan terbuka dan keyakinan. Selain itu, lavender juga bermanfaat 

dalam mengurangi tekanan, histeria, frustasi, kepanikan, insomnia, dan membantu meredakan berbagai 

gangguan (Reni et al., 2021). Menghirup aromaterapi lavender dapat merangsang pelepasan endorfin 

atau hormon kebahagiaan dan relaksasi, menciptakan suasana yang menenangkan dan nyaman bagi 

individu, yang pada akhirnya dapat membantu seseorang tidur dengan mudah. Lavender adalah jenis 

tanaman bunga kecil berwarna ungu kebiruan dengan tinggi tanaman mencapai 72 cm (Adiputri et al., 

2023). 

 

SIMPULAN 

Pelayanan antenatal yang diberikan kepada Ny. J selama trimester I, II, dan III sesuai dengan standar 

pemeriksaan 10 T yang telah ditetapkan, mencerminkan kualitas dan intensitas asuhan antenatal care 

yang telah direncanakan. Pendekatan tambahan yang diterapkan selama kehamilan adalah penggunaan 

inhalasi aromaterapi lavender. Gangguan tidur berhasil diatasi pada kunjungan ketiga dan 

perkembangan berjalan normal. Tidak terdapat perbedaan antara teori dan praktik dalam proses 

pelayanan ANC. 
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